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I. Pendahuluan 

Latar Belakang 

Desa Bumi Harjo merupakan salah satu desa yang memiliki potensi besar untuk 

berkembang menjadi Desa Cerdas berbasis digital. Dengan perkembangan teknologi informasi 

yang pesat, kemampuan untuk memanfaatkan teknologi ini menjadi sebuah keharusan agar desa 

tidak tertinggal dalam berbagai aspek, baik administrasi, pendidikan, ekonomi, maupun layanan 

publik. 

Saat ini, Desa Bumi Harjo telah memiliki Ruang Komunitas Digital Desa (RKDD), 

sebuah fasilitas yang awalnya dirancang untuk mendukung kegiatan berbasis teknologi bagi 

masyarakat. Namun, kondisi fisik dan infrastruktur RKDD yang ada sudah tidak memadai. 

Perangkat keras seperti komputer dan jaringan internet yang tersedia sering kali mengalami 

kendala teknis, sehingga membatasi penggunaannya. Selain itu, pemanfaatan RKDD oleh 

masyarakat juga belum maksimal karena minimnya literasi digital di kalangan warga. 

Di sisi lain, kebutuhan masyarakat untuk mengakses informasi dan layanan secara digital 

terus meningkat. Pelajar membutuhkan fasilitas untuk belajar daring, pelaku UMKM 

memerlukan dukungan untuk memasarkan produk mereka secara online, dan pemerintah desa 

membutuhkan sistem yang lebih efisien untuk mengelola administrasi desa. Dalam konteks ini, 

keberadaan Digital Corner yang melengkapi RKDD menjadi sangat relevan. Digital Corner tidak 

hanya berfungsi sebagai pusat akses internet, tetapi juga sebagai ruang belajar digital yang dapat 

dimanfaatkan oleh berbagai kelompok masyarakat. 

Selain itu, upaya revitalisasi ini sejalan dengan visi Desa Bumi Harjo untuk menjadi Desa 

Cerdas yang berbasis teknologi. Konsep Desa Cerdas mencakup optimalisasi teknologi untuk 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat, efisiensi layanan publik, dan pembangunan ekonomi 

lokal. Revitalisasi RKDD dan pembentukan Digital Corner diharapkan dapat menjadi langkah 

awal yang signifikan untuk mewujudkan visi ini. 

Dengan adanya kegiatan ini, masyarakat Desa Bumi Harjo tidak hanya akan 

mendapatkan fasilitas yang lebih baik, tetapi juga edukasi dan pelatihan untuk meningkatkan 

literasi digital mereka. Hal ini penting untuk memastikan keberlanjutan manfaat dari fasilitas 

yang disediakan, sekaligus membangun kapasitas masyarakat dalam menghadapi tantangan era 

digital. 



Tujuan Kegiatan 

Kegiatan ini memiliki beberapa tujuan utama, yaitu: 

1. Merevitalisasi Ruang Komunitas Digital Desa agar lebih efektif dan efisien dalam 

mendukung berbagai kegiatan masyarakat. 

2. Membentuk Digital Corner sebagai pusat literasi digital yang dapat diakses oleh seluruh 

masyarakat Desa Bumi Harjo. 

3. Meningkatkan kemampuan masyarakat dalam memanfaatkan teknologi informasi untuk 

keperluan administrasi, pendidikan, dan pengembangan ekonomi lokal. 

4. Mendukung Desa Bumi Harjo dalam mewujudkan visinya sebagai Desa Cerdas yang 

berbasis teknologi. 

Manfaat Kegiatan 

1. Mempermudah masyarakat dalam mengakses informasi dan layanan publik secara digital. 

2. Meningkatkan literasi digital masyarakat, khususnya dalam penggunaan perangkat 

teknologi. 

3. Memberikan peluang baru bagi pengembangan ekonomi lokal melalui pemanfaatan 

teknologi informasi. 

4. Membantu pemerintah desa dalam meningkatkan efisiensi layanan administrasi. 

II. Pelaksanaan Kegiatan 

Waktu dan Kegiatan 

Waktu Kegiatan 

5 Juni 2024 
Survei awal kondisi RKDD dan kebutuhan 

masyarakat 

28 Juni 2024 Sosialisasi 

12 -14 Juli Revitalisasi Ruang Komunitas Digital Desa 

2–4 Oktober 2024 
Koordinasi dengan Pemerintah Desa dan 

tokoh masyarakat 

03-31 Agustus 2024 Pembentukan Digital Corner 

19 September 2024 Launching Website Desa & Digital Corner 



Tahapan Kegiatan 

1. Persiapan 

 Survei awal kondisi Ruang Komunitas Digital Desa (RKDD) dan kebutuhan masyarakat. 

 Koordinasi dengan Pemerintah Desa, tokoh masyarakat, dan pemuda desa. 

 Penyusunan proposal kegiatan dan rencana kerja. 

 Penyediaan alat dan bahan, termasuk perangkat komputer, software, dan jaringan 

internet. 

2. Revitalisasi Ruang Komunitas Digital Desa 

 Peningkatan infrastruktur perangkat keras, seperti pengadaan komputer baru dan 

peningkatan kapasitas jaringan internet. 

 Instalasi perangkat lunak pendukung kegiatan digital, termasuk sistem administrasi desa 

berbasis web. 

 Penataan ulang ruang RKDD untuk menciptakan suasana yang lebih nyaman dan 

produktif. 

3. Pembentukan Digital Corner 

 Pengadaan perangkat komputer, meja, kursi, dan fasilitas pendukung lainnya. 

 Instalasi akses internet yang dapat diakses oleh masyarakat umum. 

 Penyiapan materi pelatihan literasi digital, seperti penggunaan aplikasi produktivitas, 

pencarian informasi, dan pengelolaan media sosial. 

4. Pelatihan dan Edukasi Masyarakat 

 Pelatihan penggunaan teknologi dasar bagi masyarakat, termasuk cara menggunakan 

komputer, internet, dan aplikasi. 

 Workshop pembuatan konten digital untuk mendukung UMKM lokal. 

 Edukasi tentang keamanan digital dan etika dalam menggunakan internet. 

 



5. Evaluasi dan Monitoring 

 Pengumpulan data melalui survei kepuasan masyarakat setelah kegiatan. 

 Analisis dampak kegiatan terhadap kemampuan literasi digital masyarakat. 

 Penyusunan laporan hasil kegiatan untuk disampaikan kepada Pemerintah Desa dan 

pemangku kepentingan lainnya. 

III. Hasil dan Capaian 

1. Revitalisasi Ruang Komunitas Digital Desa 

 RKDD kini dilengkapi dengan sistem jaringan internet, website desa berbasis layanan 

public, dan peningkatan literasi digital. 

 Penataan ulang ruang RKDD menghasilkan suasana yang lebih nyaman dan kondusif 

untuk belajar. 

2. Pembentukan Digital Corner 

 Digital Corner telah dibangun dengan fasilitas akses internet gratis, ruang yang 

bermanfaat dan tempat duduk yang nyaman. 

 Digital Corner menjadi pusat kegiatan literasi digital, digunakan oleh pelajar, pemuda, 

dan pelaku UMKM untuk berbagai keperluan. 

3. Pelatihan Literasi Digital 

 Kegiatan pelatihan diikuti oleh 10 peserta dari anggota RKDD 

 Peserta berhasil mempelajari keterampilan dasar seperti pembuatan akun email, pencarian 

informasi, dan penggunaan aplikasi pengelolaan data. 

 Sebanyak 10 pelaku UMKM mengikuti workshop pembuatan konten digital untuk 

pemasaran produk mereka. 

4. Manfaat Langsung bagi Masyarakat 



 Masyarakat kini dapat mengurus administrasi desa secara online melalui portal digital 

yang dikembangkan. 

 Pelaku UMKM mulai menggunakan platform digital untuk memasarkan produk mereka. 

 Pemuda desa lebih aktif memanfaatkan teknologi untuk kegiatan edukasi dan kreatif. 

IV. Penutup 

Kesimpulan 

Kegiatan revitalisasi Ruang Komunitas Digital Desa dan pembentukan Digital Corner telah 

terlaksana dengan baik sesuai rencana. Fasilitas yang dikembangkan memberikan manfaat 

signifikan bagi masyarakat, khususnya dalam memanfaatkan teknologi untuk keperluan 

administrasi, pendidikan, dan ekonomi. Selain itu, kegiatan ini juga mendukung visi Desa Bumi 

Harjo sebagai Desa Cerdas. 

Rekomendasi 

1. Program pelatihan literasi digital perlu dilakukan secara berkala untuk memperbarui 

keterampilan masyarakat. 

2. Pemerintah Desa diharapkan dapat menjadikan RKDD dan Digital Corner sebagai bagian 

dari program pengembangan desa secara berkelanjutan. 

3. Kolaborasi dengan pihak eksternal seperti perusahaan teknologi atau perguruan tinggi 

perlu terus dilakukan untuk mendukung pengembangan lebih lanjut. 

4. Monitoring dan evaluasi dampak kegiatan perlu dilakukan secara periodik untuk 

memastikan keberlanjutan manfaat. 

 

 

 

 



V. Dokumentasi Kegiatan 
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I. Pendahuluan 

Latar Belakang 

Desa Bumi Harjo merupakan salah satu desa yang memiliki potensi besar untuk 

berkembang menjadi Desa Cerdas berbasis digital. Dengan perkembangan teknologi informasi 

yang pesat, kemampuan untuk memanfaatkan teknologi ini menjadi sebuah keharusan agar desa 

tidak tertinggal dalam berbagai aspek, baik administrasi, pendidikan, ekonomi, maupun layanan 

publik. 

Saat ini, Desa Bumi Harjo telah memiliki Ruang Komunitas Digital Desa (RKDD), 

sebuah fasilitas yang awalnya dirancang untuk mendukung kegiatan berbasis teknologi bagi 

masyarakat. Namun, kondisi fisik dan infrastruktur RKDD yang ada sudah tidak memadai. 

Perangkat keras seperti komputer dan jaringan internet yang tersedia sering kali mengalami 

kendala teknis, sehingga membatasi penggunaannya. Selain itu, pemanfaatan RKDD oleh 

masyarakat juga belum maksimal karena minimnya literasi digital di kalangan warga. 

Di sisi lain, kebutuhan masyarakat untuk mengakses informasi dan layanan secara digital 

terus meningkat. Pelajar membutuhkan fasilitas untuk belajar daring, pelaku UMKM 

memerlukan dukungan untuk memasarkan produk mereka secara online, dan pemerintah desa 

membutuhkan sistem yang lebih efisien untuk mengelola administrasi desa. Dalam konteks ini, 

keberadaan Digital Corner yang melengkapi RKDD menjadi sangat relevan. Digital Corner tidak 

hanya berfungsi sebagai pusat akses internet, tetapi juga sebagai ruang belajar digital yang dapat 

dimanfaatkan oleh berbagai kelompok masyarakat. 

Selain itu, upaya revitalisasi ini sejalan dengan visi Desa Bumi Harjo untuk menjadi Desa 

Cerdas yang berbasis teknologi. Konsep Desa Cerdas mencakup optimalisasi teknologi untuk 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat, efisiensi layanan publik, dan pembangunan ekonomi 

lokal. Revitalisasi RKDD dan pembentukan Digital Corner diharapkan dapat menjadi langkah 

awal yang signifikan untuk mewujudkan visi ini. 

Dengan adanya kegiatan ini, masyarakat Desa Bumi Harjo tidak hanya akan 

mendapatkan fasilitas yang lebih baik, tetapi juga edukasi dan pelatihan untuk meningkatkan 

literasi digital mereka. Hal ini penting untuk memastikan keberlanjutan manfaat dari fasilitas 

yang disediakan, sekaligus membangun kapasitas masyarakat dalam menghadapi tantangan era 

digital. 



Tujuan Kegiatan 

Kegiatan ini memiliki beberapa tujuan utama, yaitu: 

1. Merevitalisasi Ruang Komunitas Digital Desa agar lebih efektif dan efisien dalam 

mendukung berbagai kegiatan masyarakat. 

2. Membentuk Digital Corner sebagai pusat literasi digital yang dapat diakses oleh seluruh 

masyarakat Desa Bumi Harjo. 

3. Meningkatkan kemampuan masyarakat dalam memanfaatkan teknologi informasi untuk 

keperluan administrasi, pendidikan, dan pengembangan ekonomi lokal. 

4. Mendukung Desa Bumi Harjo dalam mewujudkan visinya sebagai Desa Cerdas yang 

berbasis teknologi. 

Manfaat Kegiatan 

1. Mempermudah masyarakat dalam mengakses informasi dan layanan publik secara digital. 

2. Meningkatkan literasi digital masyarakat, khususnya dalam penggunaan perangkat 

teknologi. 

3. Memberikan peluang baru bagi pengembangan ekonomi lokal melalui pemanfaatan 

teknologi informasi. 

4. Membantu pemerintah desa dalam meningkatkan efisiensi layanan administrasi. 

II. Pelaksanaan Kegiatan 

Waktu dan Kegiatan 

Waktu Kegiatan 

5 Juni 2024 
Survei awal kondisi RKDD dan kebutuhan 

masyarakat 

28 Juni 2024 Sosialisasi 

12 -14 Juli Revitalisasi Ruang Komunitas Digital Desa 

2–4 Oktober 2024 
Koordinasi dengan Pemerintah Desa dan 

tokoh masyarakat 

03-31 Agustus 2024 Pembentukan Digital Corner 

19 September 2024 Launching Website Desa & Digital Corner 



Tahapan Kegiatan 

1. Persiapan 

 Survei awal kondisi Ruang Komunitas Digital Desa (RKDD) dan kebutuhan masyarakat. 

 Koordinasi dengan Pemerintah Desa, tokoh masyarakat, dan pemuda desa. 

 Penyusunan proposal kegiatan dan rencana kerja. 

 Penyediaan alat dan bahan, termasuk perangkat komputer, software, dan jaringan 

internet. 

2. Revitalisasi Ruang Komunitas Digital Desa 

 Peningkatan infrastruktur perangkat keras, seperti pengadaan komputer baru dan 

peningkatan kapasitas jaringan internet. 

 Instalasi perangkat lunak pendukung kegiatan digital, termasuk sistem administrasi desa 

berbasis web. 

 Penataan ulang ruang RKDD untuk menciptakan suasana yang lebih nyaman dan 

produktif. 

3. Pembentukan Digital Corner 

 Pengadaan perangkat komputer, meja, kursi, dan fasilitas pendukung lainnya. 

 Instalasi akses internet yang dapat diakses oleh masyarakat umum. 

 Penyiapan materi pelatihan literasi digital, seperti penggunaan aplikasi produktivitas, 

pencarian informasi, dan pengelolaan media sosial. 

4. Pelatihan dan Edukasi Masyarakat 

 Pelatihan penggunaan teknologi dasar bagi masyarakat, termasuk cara menggunakan 

komputer, internet, dan aplikasi. 

 Workshop pembuatan konten digital untuk mendukung UMKM lokal. 

 Edukasi tentang keamanan digital dan etika dalam menggunakan internet. 

 



5. Evaluasi dan Monitoring 

 Pengumpulan data melalui survei kepuasan masyarakat setelah kegiatan. 

 Analisis dampak kegiatan terhadap kemampuan literasi digital masyarakat. 

 Penyusunan laporan hasil kegiatan untuk disampaikan kepada Pemerintah Desa dan 

pemangku kepentingan lainnya. 

III. Hasil dan Capaian 

1. Revitalisasi Ruang Komunitas Digital Desa 

 RKDD kini dilengkapi dengan sistem jaringan internet, website desa berbasis layanan 

public, dan peningkatan literasi digital. 

 Penataan ulang ruang RKDD menghasilkan suasana yang lebih nyaman dan kondusif 

untuk belajar. 

2. Pembentukan Digital Corner 

 Digital Corner telah dibangun dengan fasilitas akses internet gratis, ruang yang 

bermanfaat dan tempat duduk yang nyaman. 

 Digital Corner menjadi pusat kegiatan literasi digital, digunakan oleh pelajar, pemuda, 

dan pelaku UMKM untuk berbagai keperluan. 

3. Pelatihan Literasi Digital 

 Kegiatan pelatihan diikuti oleh 10 peserta dari anggota RKDD 

 Peserta berhasil mempelajari keterampilan dasar seperti pembuatan akun email, pencarian 

informasi, dan penggunaan aplikasi pengelolaan data. 

 Sebanyak 10 pelaku UMKM mengikuti workshop pembuatan konten digital untuk 

pemasaran produk mereka. 

4. Manfaat Langsung bagi Masyarakat 



 Masyarakat kini dapat mengurus administrasi desa secara online melalui portal digital 

yang dikembangkan. 

 Pelaku UMKM mulai menggunakan platform digital untuk memasarkan produk mereka. 

 Pemuda desa lebih aktif memanfaatkan teknologi untuk kegiatan edukasi dan kreatif. 

IV. Penutup 

Kesimpulan 

Kegiatan revitalisasi Ruang Komunitas Digital Desa dan pembentukan Digital Corner telah 

terlaksana dengan baik sesuai rencana. Fasilitas yang dikembangkan memberikan manfaat 

signifikan bagi masyarakat, khususnya dalam memanfaatkan teknologi untuk keperluan 

administrasi, pendidikan, dan ekonomi. Selain itu, kegiatan ini juga mendukung visi Desa Bumi 

Harjo sebagai Desa Cerdas. 

Rekomendasi 

1. Program pelatihan literasi digital perlu dilakukan secara berkala untuk memperbarui 

keterampilan masyarakat. 

2. Pemerintah Desa diharapkan dapat menjadikan RKDD dan Digital Corner sebagai bagian 

dari program pengembangan desa secara berkelanjutan. 

3. Kolaborasi dengan pihak eksternal seperti perusahaan teknologi atau perguruan tinggi 

perlu terus dilakukan untuk mendukung pengembangan lebih lanjut. 

4. Monitoring dan evaluasi dampak kegiatan perlu dilakukan secara periodik untuk 

memastikan keberlanjutan manfaat. 

 

 

 

 



V. Dokumentasi Kegiatan 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 


